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Abstrak 

Perkembangan pesat dalam teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan pada sektor logistik. 

Logistik merupakan kegiatan penting dalam menjaga kelancaran distribusi barang dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat, sistem logistik memainkan peran yang sangat penting. Namun, seringkali terjadi kendala dalam 

pelaksanaan logistik seperti keterlambatan pengiriman, kerusakan barang, dan kehilangan barang. Oleh 

karena itu, solusi yang efektif adalah mengembangkan sistem tracking pengiriman barang multi logistik yang 

efisien dan efektif. Sistem ini dirancang untuk memudahkan pelanggan dan pihak pengirim dalam memantau 

status pengiriman barang. Metode perancangan yang digunakan mencakup analisis masalah yang ada, 

perancangan arsitektur sistem, dan pengujian sistem yang terintegrasi. Dalam artikel ini, dijelaskan secara 

rinci tentang gambaran umum sistem, analisis masalah, metode perancangan, serta evaluasi hasil 

implementasi sistem. Melalui kontribusi laporan ini, diharapkan perusahaan-perusahaan multi logistik dapat 

memperoleh manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kepercayaan pelanggan dan efisiensi operasional 

dalam pengiriman barang. 

 

Kata Kunci : Sistem tracking, manajemen logistik, multi-logistik  

 

Abstract 

The rapid development of information technology has had a significant impact on the logistic sector.  

Logistic is crucial activity as it ensures the efficient distribution of goods and meets the needs of society. 

However, problem often arise in logistic execution, such as delivery delays, damage to goods, and loss of 

items. Therefore, an effective solution is to develop an efficient and effective multi-logistic goods delivery 

tracking system. The system facilitates customers in monitoring the status of goods delivery . Design methods 

include analyzing existing problems, designing the system architecture, and testing the integrated system. 

This paper provides a detailed overview of the system, problem analysis, design methodology, and evaluation 

of system. this report aims to significantly benefit multi-logistic companies by enhancing customer trust and 

operational efficiency in goods delivery. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam berbagai sektor, terutama dalam bidang logistik. (Nasution et al., 2020) menyatakan 

kemajuan teknologi penting dalam memastikan kelancaran distribusi barang dan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh (Barlian & Susanti, 2022), logistik 

merupakan sebuah bidang yang terus berkembang, berupaya menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan potensi yang ditawarkan oleh teknologi saat ini.  

Sistem merupakan kumpulan komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 

(Agustin, 2018). Dalam konteks ini tujuan dari sistem adalah untuk mengoptimasi kegiatan logistik 

(Kasengkang et al., 2016). Optimasi logistik melibatkan pengelolaan barang, energi, informasi dan 

sumber daya lain dari sumner produksi ke pasar untuk mengoptimalkan penggunaan model.  

Sebuah perusahaan multi-logistik merupakan perusahaan yang melayani pengiriman barang ke 

berbagai tujuan dengan menggunakan berbagai jalur pengiriman, seperti darat, laut, maupun udara. 

Perusahaan multi-logistik membutuhkan sistem tracking pengiriman barang yang efektif dan 

efisien dalam mengelola pengiriman barang dari berbagai sumber dan tujuan. 
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Dalam konteks logistik, beberapa masalah umum seperti keterlambatan pengiriman, kerusakan, dan 

kehilangan barang sering terjadi, yang berdampak negatif terhadap pelanggan, pengirim ataupun 

penerima barang. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan tingkat efisiensi dalam 

sektor logistik. (Yulianti et al., 2018) mengembangkasi sistem informasi pengiriman barang untuk 

mengatasi masalah duplikasi data pengiriman dan mempermudah proses pencatatan serta pelaporan 

keuangan. Metode yang digunakan adalah model waterfall  dan pemodelan desain menggunakan 

UML (Unified Modeling Language). Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat memperbaiki 

proses pengiriman barang.  Sementara,  (Vikasari, 2018) telah melakukan penelitian serupa dengan 

merancang sistem informasi manajemen jasa ekspedisi untuk mengembangkan sistem tracking 

pengiriman barang. Sistem yang dirancang memungkinkan pengguna memantau posisi dan status 

pengiriman barang secara real time. (Heryadi & Junianto, 2022) juga telah mengembangkan 

aplikasi berbasis web untuk memantau dan mengumpulkan data pengambilan barang. Tujuan 

utama dari penelitian tersebut untuk meminimalisis kehilangan data dan meningkatkan efisiensi 

proses pemantauan. Model waterfall digunakan untuk mengembangakan sistem tersebut, meliputi 

tahapan analisis data, desain, implementasi, integrasi/penguian dan pemeliharaan.  

UML merupakan bahasa pemodelan yang digunakan untuk merancang sistem berorientasi objek. 

UML menggunakan berbagai jenis diagram untuk merepresentasikan struktur dan prilaku dari 

sistem perangkat lunak. UML juga membantu memvisualisasikan, membuat spesifikasi, membuat 

konstruksi dan membuat dokumentasi dari pengembangan perangkat lunak (Booch et al., 2005). 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu di atas, menunjukan upaya yang terlah dilakukan dalam 

mengatasi masalah-masalah logistik, seperti keterlambatan pengiriman, kerusakan dan kehilangan 

barang. Penerapan model waterfall dan penggunaan UML dalam perancangan sistem tracking 

diharapkan dapat memenuhi tingkat efisiensi dan akurasi dalam manajemen logistik. Perancangan 

sistem tracking logistik ini bertujuan untuk menanggapi kebutuhan nyata di lapangan untuk 

memastikan distribusi barang lebih lancar dan termonitor, sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

pelanggan.  

 

PENELITIAN RELEVAN 

Beberapa penelitian fokus pada rancangan sistem monitoring pengiriman barang sudah dilakukan, 

antara lain penelitian oleh Ningtyas et al (2022). Tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk 

mengatasi ketidakakuratan dan ketidak efisienan informasi dalam sistem yang ada, terutama terkait 

dengan lokasi pelanggan dan antrian dalam pelaporan pengiriman, dengan menggunakan kerangka 

kerja PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Efficiency, Service) dan 

menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram) untuk pemodelan data. Sistem ini diharapkan 

dapat memudahkan manajemen data pengiriman barang dan mempercepat proses pembuatan 

laporan.  

Heryadi & Junianto (2022) telah mengembangkan aplikasi web untuk pemantauan dan 

pengumpulan data pengambilan barang pada. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi 

kehilangan data dan meningkatkan efisiensi proses pemantauan. Aplikasi yang dibangun 

merupakan aplikasi web yang dirancang untuk petugas manajemen dan pengumpulan data 

dilengkapi dengan fungsi pemantauan dan pengumpulan data, sistem ini dapat meningkatkan 

efisiensi Perusahaan dalam melacak dan mengelola proses pengambilan barang.  

(Dhimas Putra et al (2023) mengembangkan aplikasi pelacakan pengiriman logistik pada PT Trans 

Sumatera. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan layanan pelanggan dengan 

menyediakan sistem informasi tracking yang dapat melacak posisi barang dan memberikan data 

yang akurat. Penelitian ini menitikberatkan pada masalah seperti data ganda dan ketidak tersediaan 

informasi keberadaan barang. Hal ini diperlukan untuk meningkatkan kepuasa pelanggan dengan 

menyajikan informasi yang akurat. 
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METODE PENELITIAN 

Tahapan Penelitian 
1. Tahapan Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian adalah langkah awal yang penting. Peneliti akan membaca dan 

mempelajari literatur terkait sistem pelacakan pengiriman barang, logistik, dan integrasi sistem. 

Peneliti juga mengumpulkan informasi tentang teknologi, metode, dan konsep dalam sistem 

pelacakan pengiriman barang multi logistik. 

2. Tahapan Analisis Kebutuhan Pengguna 

Dalam analisis kebutuhan pengguna, peneliti mewawancarai pengguna potensial seperti 

pelanggan, pihak terkait dalam rantai pasokan, dan perusahaan logistik untuk memahami 

kebutuhan dan harapan mereka terhadap sistem pelacakan pengiriman barang. 

Penelitimenganalisis hasil wawancara dan mengidentifikasi fitur dan fungsi yang diperlukan 

dalam sistem. 
3. Tahapan Perancangan Sistem 

Dalam tahap ini peneliti merancang antarmuka pengguna intuitif dan responsif untuk melacak 

pengiriman barang. Membuat desain database yang memadai untuk data pengiriman barang. 

Identifikasi metode komunikasi dan integrasi efisien antara sistem pelacakan dan jaringan multi 

logistik. 
4. Tahapan Pengumpulan Data dan Evaluasi 

Langkah berikutnya adalah pengumpulan data dan evaluasi. Peneliti mengumpulkan data 

pengiriman barang dari perusahaan logistik XYZ. Evaluasi kinerja sistem pelacakan 

pengiriman barang multi logistik berdasarkan data yang dikumpulkan. Membandingkan hasil 

pelacakan sistem yang dirancang dengan sistem yang sudah ada untuk mengukur efektivitas 

dan keakuratan. 
5. Tahapan Analisis Data dan Temuan 

Dalam analisis data dan temuan, peneliti menganalisis data dari setiap perusahaan logistik untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sistem yang dirancang, serta mendiskusikan 

temuan dan kesimpulan penelitian dari analisis data. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemodelan Perangkat Lunak 

Dalam pengembangan sistem, menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat 

komunikasi yang efektif antara para pengembang, pemangku kepentingan, dan anggota tim 

pengembangan lainnya. UML mendukung berbagai jenis diagram, termasuk use case diagram dan 

class diagram, yang membantu dalam analisis, perancangan, dan dokumentasi sistem. 
1. Use Case Diagram 

Use case diagram adalah suatu model yang sangat fungsional dalam sebuah sistem yang 

menggunakan actor dan use case. Sedangkan pengertian dari use case sendiri adalah layanan 

atau fungsi-fungsi yang tersedia pada sistem untuk penggunannya (Wiliani & Zambi, 2017). 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2. Class Diagram 

Class diagram merupakan model yang menggambarkan struktur dan deskripsi class serta dapat 

menghubungkan antara class yang lain (Anggraini et al., 2020). 

 
Gambar 3. Class Diagram 
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Tampilan Layar 

1. Tampilan Login 
Pada layar log in ini user perlu memasukkan username dan password. Jika proses login 

berhasil akan masuk ke layar utama. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Layar Login 

 

2. Tampilan Home 

Pada tampilan Home memeliki menu bar yang berisi menu pengiriman, perusahaan, 

pengguna, dan log out. 

 
Gambar 5. Tampilan layar Home 
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3. Tampilan Form Pengiriman Barang 

Form pengiriman barang digunakan untuk menginput data pengiriman barang. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Pengiriman Barang 

4. Tampilan Cetak Laporan 

Digunakan untuk menerima input dari fitur mencetak laporan. Tampilan cetak laporan 

merupakan hasil dari inputan data status pengiriman yang teradapat berdasarkan filter tersebut, 

kemudian dicetak lalu menghasilkan keluaran berupa laporan data seluruh pengiriman barang. 
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Gambar 7. Tampilan Cetak Laporan 

SIMPULAN 

Pengembangan sistem tracking pengiriman barang multi-logistik terbukti efektif dalam mengatasi 

kendala pengiriman di Perusahaan logistic, dengan memberikan informasi akurat dan transparan 

kepada pelanggan mengenai posisi barang. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan citra Perusahaan tetapi juga memudahkan Perusahaan dalam memantau proses pengiriman 

secara lebih efisien. Selain itu sistem ini juga mendukung optimalisasi penggunaan sumber daya 

dan pengurangan biaya operasional dan memberikan manfaat penting bagi Perusahaan.  
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